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Abstrak

Keberadaan karya sastra tidak hanya sekedar untuk dibaca tetapi juga
untuk mengetahui dan memahami maknanya. Suatu karya sastra diciptakan,
diterbitkan, dan disebarluaskan dengan harapan pesan yang ingin disampaikan
pengarangnya dapat dipahami. Kajian sastra selalu berkaitan dengan kegiatan
interpretasi untuk mengungkap makna yang terkandung di dalamnya. Begitu pula
dengan keberadaan pencipta karyanya yang biasa disebut pengarang, karya sastra
dianggap sebagai proyeksi hidup pengarangnya. Oleh karena itu, hermeneutika
yang membahas tentang penafsiran menempati posisi penting yang tidak dapat
diabaikan dalam proses analisis karya sastra. Bagi Wilhelm Dilthey, hermeneutika
adalah “suatu teknik pemahaman ungkapan-ungkapan tentang kehidupan yang
disusun dalam bentuk tulisan”. Oleh karena itu, ia menekankan pada peristiwa dan
karya dengan melihat sejarah yang didalamnya terdapat ekspresi dan pengalaman
hidup masa lalu. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap konsep erlebnis
(pengalaman), ausdruck (ekspresi) dan versthen (pemahaman) dalam antologi
puisi A/-Masrah Wa Al-Maraya” karya Adonis. Puisi-puisi tersebut di antaranya
berjudul “Dimasyqun, Dimasyqun, Beirut, Mir’ah Li Beirut dan Nubu’ah’.

Berdasarkan rumusan masalah, maka hasil dari penelitian ini adalah: 1.
Erlebnis, pengalaman hidup Adonis diekspresikan melalui puisi-puisinya,
sehingga ada peristiwa di balik munculnya ekspresi puisi Adonis. 2. Ausdruck
dalam puisi-puisi Adonis memiliki gaya bahasa dan intertekstual 3. Versthen,
secara keseluruhan puisi-puisi Adonis mengandung ratapan terhadap sejarah
Damaskus dan Beirut.

Kata kunci : karya sastra, interpretasi, hermeneutika, hermeneutika Wilhelm
Dilthey, antologi puisi “A/-Masrah Wa Al-Maraya”™
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Abstract

The existence of literary works is not only to be read but also to know and
understand its meaning. A literary work is created, published, and disseminated in
the hope that the message the author wants to convey can be understood. Literary
studies are always related to interpretation activities to reveal the meaning
contained therein. Likewise with the existence of the creator of his work who is
usually called the author, literary works are considered as a projection of the
author's life. Therefore, hermeneutics which discusses interpretation occupies an
important position that cannot be ignored in the process of analyzing literary
works. For Wilhelm Dilthey, hermeneutics is "a technique of understanding
expressions about life arranged in written form". Therefore, he emphasizes events
and works by looking at history in which there are expressions and experiences of
past lives. This study aims to reveal the concepts of erlebnis (experience),
ausdruck (expression) and versthen (understanding) in the poetry anthology “A/-
Masrah Wa Al-Maraya’ by Adonis. These poems include the title " Dimasyqun,
Dimasyqun, Beirut, Mir’ah Li Beirut and Nubu’ah’.

Based on the formulation of the problem, the results of this study are: 1. Erlebnis,
Adonis' life experiences are expressed through his poems, so that there is an event
behind the emergence of Adonis's poetic expressions. 2. Ausdruck in Adonis's
poems has a style of language and is intertextual 3. Versthen, as a whole Adonis's
poems contain laments for the history of Damascus and Beirut.

Keywords: literary works, interpretation, hermeneutics, Wilhelm Dilthey
hermeneutics, poetry anthology “A/-Masrah Wa Al-Maraya”
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Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus
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(QS. Al Bagarah : 286)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
merujuk kepada transliterasi Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A.Konsonan tunggal

Huruf Nama | Huruf Latin Nama
Arab
Co Af d”ar;ig:r‘fgkan tidak dilambangkan
_; Ba’ b Be
Q. Ta’ t Te
@' Sa’ N Es (dengan titik di atas)
z Jim j Je
C. ) h Ha (diggx;\;h;itik di
'C. Kha’ kh Ka dan Ha
;. Dal d De
5' Zal 5 Zet (der;?air)m titik di
3 Ra’ r Er
)'. Zai z Zet
u; Sin S Es
J; Syin sy Es dan Ye
u’. Sad s Es (d%r;%\z;lght)itik di

Xi



h De (dengan titik di
B Dad d bawah)
’ , Te (dengan titik di
b Ta t bawah)
. Zet  (dengan
b Za’ z titik  di
bawah)
e ‘ain , Koma terbalik di atas
¢ Gain g Ge
b Fa’ f Ef
3 Qaf q Qi
3 Kaf k Ka
J Lam I El
. Mim m Em
K} Nun n En
P Waw w W
A Ha’ h Ha
. Hahmza ’ Apostrof
95 Ya’ y Ye

B.Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Ditulis

Sunnah

Ditulis

‘illah
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C.Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis dengan h

il Ditulis Talhah

i) Ditulis Islamiyyah
(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

w\i‘. o Ditulis Muqﬁrza;lailg al-ma
D.Vokal pendek
1. Fathah Ditulis A
2. Kasrah Ditulis I
3. Dammah Ditulis U
E.Vokal panjang
1. fathah + alif Ditulis
dw\ | Ditulis Istihsan

2. Fathah + ya™ mati Ditulis

¥ Ditulis Unsa
3. Kasrah + ya“ mati Ditulis

Q\jyy\ . Ditulis al- alwant
4, | Dammah+wawu Ditulis

mati

e Ditulis Ulam
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F.Vokal rangkap

1. | Fathah + ya™ mati Ditulis | Ai
-+ ++| Ditulis | Gairihim
s

2. | Fathah + wawu mati Ditulis | Au

J¢ | Ditulis | Qaul

G.Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
(,_;_;ﬁ Ditulis a’antum
(‘i&,; oS Ditulis la’in syakartum

o1,4)) Ditulis al-Quran

Ll Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf ~ Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

(W Ditulis ar-Risalah

L) Ditulis an-Nisa’

I.Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya
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Ditulis

Ahl al-Kitab

L) y?

Ditulis

Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sastra dalam pandangan Mursal Esten berisi tentang ungkapan
positif yang bersifat artistik dan imajinatif dari kehidupan manusia
(kemanusiaan).! Di dunia sastra, karya sastra seorang sastrawan tidak
hanya menulis karyanya belaka. Namun karya sastra tersebut digunakan
untuk berkomunikasi dengan pembacanya sekaligus berkomunikasi
dengan sastrawan itu sendiri. Suatu sastra mempunyai komunikasi dengan
pengarangnya bersifat fungsional yaitu sastra tersebut bermanfaat untuk
menghibur atau memberi pengajaran bagi sastrawan tersebut.?

Salah satu karya sastra yang terbentuk dari irama, rima dan
susunan baris serta bait adalah puisi. Tidak hanya itu, puisi juga terikat
dengan pengalaman, pengetahuan dan perasaan pribadi seorang penyair
yang tersirat dan samar sehingga bahasa yang indah, padat dan singkat ada
dalam sebuah puisi.®> Dalam memahami isi dari sajak-sajak puisi, perlu
beberapa pendekatan yang dilakukan karena setiap puisi memiliki
karakternya masing-masing. Karakter-karakter tersebut dapat berasal dari
pengarang, tema, nada ataupun gambaran sejarah yang menyelimuti puisi.
Oleh karena itu seorang penyair tidak akan lepas dengan kenyataan sejarah

yang menjadi latar suatu karyanya.

37.

! Dr Surastina, Pengantar Teori Sastra: Elmatera (Diandra Kreatif, 2018), 4.
2 Masnuatul Hawa, Teori Sastra (Deepublish, 2017), 8.
3 Lianawati W.S, Menyelami Keindahan Sastra Indonesia (Bhuana Ilmu Populer, 2019),



Selain terkenal karena pemikiran Kkritisnya tentang tasawuf yaitu
harmonisasi sufisme dan surealisme, puisi Adonis juga terkenal dengan
kecakapan pemilihan kata yang penuh akan kiasan. Hal ini menambah
keestetikan dalam puisinya. Bagi setiap orang, kata tersebut bukanlah kata
yang asing. Secara tidak langsung seseorang akan mengartikan suatu
kebaikan ketika mendengar kata-kata keindahan, begitu juga sebaliknya.*
Aspek keindahan tidak dapat terlepas dari dunia karya seni. Karena
pembaca akan merasa tersentuh oleh suatu karya seni atau sastra dengan
adanya perpaduan antara keindahan dan seni. Aspek keindahan dilahirkan
olen gaya bahasa yang indah. Dalam kajian linguistik modern akrab
disebut dengan stilistika. Selain mengkaji perbedaan penggunaan kata atau
struktur bahasa antar karya sastra, studi stilistika juga hampir keseluruhan
membahas tentang fenomena-fenomena kebahasaan dan makna.

Antologi puisi Adonis yang berjudul A/-Masrah Wa Al-Maraya
menggambarkan kembali peristiwa-peristiwa masa lalu dan tokoh-tokoh
lintas zaman seperti Husain bin Ali, Zaid bin Ali dan al-Ma’arri. Di antara
puisinya juga menceritakan peperangan yang telah terjadi di Damaskus
dan Beirut. Selain sebagai negara kelahirannya, dua kota itu adalah tempat
yang penting dan berkesan bagi Adonis dalam perjalanan kepenyairannya.
Dibawah ini merupakan gambaran perang di Beirut yang dikarang oleh

Adonis dalam puisinya:

4 Moh Badrih, Estetika Sastra (Hakikat Keindahan), Sajian Matakuliah Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam Malang, 2011, him. 1.
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Sejarah yang tergambar bagaikan peti mati

Di dalam jeritan bintang dan jasad perempuan yang mati
Terdapat lelaki, anak-anak dan perempuan yang berbaring
Tanpa celana

Dan tanpa penutup

Penggalan puisi di atas terdapat beberapa simbol seperti peti mati
dan jeritan bintang yang perlu digali lebih dalam menggunakan teori
hermeneutika untuk mengetahui makna. Selain itu, kata sejarah yang
dimaksud dalam penggalan puisi tersebut belum diketahui kesesuaiannya
dalam catatan sejarah kota Beirut.

Oleh karena itu, untuk mengungkap makna yang terdapat dalam
puisi Adonis tersebut diperlukan teori hermeneutika untuk menelaah
hubungan teks sastra itu dengan kehidupan sosial budaya yang melatari
maupun unsur sejarahnya. Dalam hal ini teori hermeneutika Wilhelm
Dilthey akan digunakan sebagai pisau analisisnya karena memiliki tiga

formula yang bisa mengungkap makna yang terkandung dalam puisi.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dirumuskan pertanyaan-pertanyaan berikut:



1. Bagaimana Erlebnis (pengalaman) yang terdapat dalam antologi puisi
Al-Masrah Wa Al-Maraya karya Adonis dengan tema Damaskus dan
Beirut?

2. Bagaimana Ausdruck (ekspresi) yang terdapat dalam antologi puisi A/-
Masrah Wa Al-Maraya karya Adonis dengan tema Damaskus dan
Beirut?

3. Bagaimana Verstehen (pemahaman) terhadap antologi puisi A/-Masrah

Wa Al-Maraya Adonis dengan tema Damaskus dan Beirut?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1. Mengungkapkan Erlebnis (pengalaman) sang pengarang

2. Mengungkapkan Ausdruck (ekspresi) yang terdapat dalam kumpulan
puisi bertema Damaskus dan Beirut.

3. Mengungkapkan Verstehen (pemahaman) terhadap antologi puisi A/-
Masrah Wa Al-Maraya karya Adonis dengan tema Damaskus dan

Beirut.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis. Manfaat teoritis penelitian ini adalah menambah

pengetahuan mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab dalam



menganalisis puisi dengan teori hermeneutika Wilhelm Dilthey dan
menjadi referensi yang relevan untuk penelitian selanjutnya bagi
mahasiswa yang akan meneliti karya sastra menggunakan analisis
hermeneutika. Adapun manfaat praktisnya yaitu, memperkenalkan kepada
pembaca serta penikmat karya sastra tentang sejarah dan gaya bahasa

dalam antologi puisi Adonis.

. Kajian Pustaka

Sangatlah  penting bagi seorang peneliti  memposisikan
penelitiannya diantara penelitian-penelitian terdahulu. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian pendahuluan atau kajian pustaka. Dalam penelusuran
ini, penulis melakukan dua tinjauan objek. Berikut tinjauan berdasarkan
objek material.

Pertama, penelitan skripsi yang berjudul ikhtiyar al-latdzi fi syi’ri
maraya wa ahlah haula az-zamani al-maksuri i majmu’ati al-asy’ari li
adonis: Dirasah tahlilivah uslubiyah. Dalam skripsinya, ia mengangkat
tema pemilihan kata pada salah satu puisi Adonis yang berjudul Maraya
wa Ahlah Haula Az-zamani al-Maksur. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Peneliti menganalisis puisi tersebut dengan model
analisis Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan
verifikasi.

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya 27 data dalam

prefensi kata, di antaranya yaitu, 16 kata menujukkan sinonim (yajri-



yahrab, sikkin-harab, mazaqa-qajala, al-hada-as-shaut, yamutu-yabidu,
laffa-ghattha, nahar-saqiyah, ghattha-khabba, raaytu-yandhuru, zalzala-
ihtazzat, yathufu-yaduru, sa’ah-dahr-zaman, nahr-jadwal, darb-tharig dan
kawkab-nuyjum) dan 11 kata homonim (ahAsya’, firdaus, qatala, aqalla,

‘ahd, qubbah, jahim, wara’a, hajara, amsi dan jadid).®

Selain objek material, penulis juga menemukan tinjauan dari teori

hemeneutika sebagai berikut.

Puisi ‘Cinta Ketuhanan’ dalam Diwan al-Hallaj: Analisis hermeneutika

Wilhelm Dilthey

Penelitian ini berbentuk tesis yang ditulis oleh Abdul Ambar
Rahim, mahasiswa Studi Islam Interdisipliner pada Fakultas Pascasarjana,
UIN Sunan Kalijaga. Dalam penelitian ini diuraikan puisi-puisi Al-Hallaj
yang bertema cinta ketuhanan karena konsep hulul-nya yang penuh
kontroversial dan ambiguitas. Al-Hallaj terkenal dengan Tuhan dianggap
turun dan bersemayam dalam seleksi tubuh manusia dengan ciri-ciri
ketuhanan setelah terlebih dahulu menghilangkan ciri-ciri kemanusiaan.
Untuk  memahami puisi ambiguitas al-Hallaj, digunakanlah teori
hermeneutika milik Wlihelm Dilthey. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan interpretatif deskriptif dengan teknik pengumpulan

data membaca antologi puisi al-Hallaj, mengklasifikasikan puisi

® Saadatud Darain, “lkhtiyar al-lafdzi fi syi’ri maraya wa ahlah haula az-zamani al-
maksuri fi majmu’ati al-asy’ari li adonis: Dirasah tahliliyah uslubiyah”, Skripsi UIN
Malang Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, 2019.



berdasarkan tema ‘Love of God’ dan konsep Hulul, kemudian menuliskan
semua informasi tentang al-Hallaj, tasawuf dan hermeneutika Dilthey.
Hasil penelitian tersebut adalah menginterpretasikan dengan
hermeneutika Dilthey yang diliputi oleh 1. Erlebnis, pengalaman spiritual
al-Hallaj diungkapkan melalui puisi-puisinya, dan menjelaskan peristiwa
atau sejarah di balik munculnya ekspresi puisi. 2. Ausdruck, ekspresi puisi
al-Hallaj yang mencakup simbol, gaya, intertekstual, ekspresi normal dan
ekspresi jiwa yang tidak normal. 3. Verstehen, syair al-Hallaj yang
mendunia mengandung ilmu filsafat dan ilmu mistik hulul sebagai pusat
sufi terakhir yang ditafsirkan bersama ilmuwan lain di berbagai generasi.®
Analisis Hermeneutika Dilthey terhadap Puisi Doa Karya Amir
Hamzah. Artikel ini ditulis oleh Naila Farah, seorang mahasiswi Institut
Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon. Dalam penelitiannya ia
memilih hermeneutika Wilhelm Dilthey karena ingin membedah puisi Doa
karya Amir Hamzah dan ingin memahami puisi tersebut sebagai manusia
dengan segala pengalaman dan pemikirannya secara utuh. Hal ini
dikarenakan bahwa Dilthey menganggap ekspresi kejiwaan manusia
sebagai dasar bagi ilmu-ilmu sosial humanistis yang tidak hanya terpaku
oleh satu aspek psikologis pengarang, melainkan juga peristiwa sejarah

yang melandasi terciptanya suatu karya.

6 Abdul Ambar Rahim, “Puisi ‘Cinta Ketuhanan’ dalam Diwan al-Hallaj: Analisis

hermeneutika Wilhelm Dilthey”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, 2018.



Hasil dari penelitian ini adalah 1. Konsep erlebnis, pengalaman
masa kecil Amir Hamzah di Langkat Sumatra timur, pengalaman hidup di
Pulau Jawa, kisah percintaannya dengan putri Sultan Langkat serta akhir
hidupnya dalam peristiwa “Revolusi Sosial”. 2. Konsep ausdruck, diksi
dan kata kiasan dalam puisi Doa dan subjek Aku dalam puisi Doa yang
menyatakan perasaannya melalui bahasa. 3. Konsep verstehen, kerinduan

yang teramat sangat pada Tuhan dan pengalaman tasawuf Amir Hamzah.’

F. Landasan Teori

1. Hermeneutika Wilhelm Dilthey

Hermeneutika secara umum dapat didefinisikan sebagai teori atau
filsafat tentang interpretasi makna. Kata hermeneutika berasal dari kata
kerja  Yunani hermeneuien, yang memiliki arti  menafsirkan,
menginterpretasikan atau menerjemahkan.®

Sastra merepresentasikan sesuatu yang harus ‘dipahami’. Teks
dengan subyeknya dapat dipisahkan karena waktu, tempat, bahasa dan
rintangan lainnya yang mengaburkan pemahaman. Tujuan interpretasi
membuat sesuatu yang kabur jauh dan gelap maknanya menjadi sesuatu

yang jelas, dekat dan dapat dipahami. Aspek yang beragam dari proses

" Naila Farah, “Analisis Hermeneutika Dilthey terhadap Puisi Doa Karya Amir Hamzah”,
Jurnal Yagzhan, Vo. 5, No 1, 2019.

8 Nafisul Atho dan Arif Fahrudin, Hermeneutika Transendental, (Yogyakarta: IRCiSoD,
2003), him.14.



interpretasi ini adalah sesuatu yang vital dan integral dalam sastra dan
teologi.’
Menurut Gadamer, transisi ‘dari metafisika ke hermeneutika’ dapat
dipahami sebagai perjalanan dari suatu konsep logis dan restriktif tentang
bahasa menju pemahaman yang lebih dialogis, lebih perhatian terhadap
dimensi spekulatif linguistikalitas. Bahasa metafisika bukanlah sesuatu yang
dapat dijauhi. la masih dlama bagian dari cara kita berpikir dan harus tetap
menggunakannya dalam upaya memahami diri sendiri.°
Wilhelm Dilthey mengemukakan bahwa manusia memahami
dirinya sendiri melalui objektifikasi hidupnya dan totalitas hakikat
manusia adalah sejarahnya. Tanpa kerangka waktu yang mensejarah, orang
tidak mampu memahami dirinya sendiri. Peristiwa sejarah dapat dipahami
melalui tiga proses. Pertama, memahami sudut pandang atau gagasan para
pelaku asli. Kedua, memahami arti atau makna kegiatan-kegiatan mereka
pada hal-hal yang secara langsung berhubungan dengan peristiwa sejarah.
Ketiga, menilai peristiwa-peristiwa itu berdasarkan gagasan yang berlaku
pada saat sejarawan itu hidup.

Lingkungan eksternal ataupun kejiwaan internal seseorang harus
dilihat secara seksama dengan maksud untuk memahami perilakunya.

Dalam hal ini, Dilthey mengawalinya dengan deskripsi dan selanjutnya

% Richard E. Palmer, penerjemah: Hery dan Damanhuri, Hermeneutika Teori Baru
mengenai Interpretasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 16.

10 Jean Grondin, Sources of Hermeneutics, (Amerika: State University of New York
Press, 1995), him. 16.
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melakukan interpretasi.!! Selain itu, realitas sosial yang menjadi objek
penelitian ilmu-ilmu sosial kemanusiaan para pelaku juga menghasilkan
teks-teks yang siap untuk dibaca. Dilthey menjelaskan hubungan timbal
balik dari pengalaman/ sejarah (Erlebnis), ungkapan/ekspresi (Ausdruck),
dan memahami (Verstehen).
a. Pengalaman (Erlebnis)

Dilthey memberi contoh tentang penghayatan waktu. Waktu
tidak kita alami secara sepenggal-penggal, melainkan sebagai aliran
yang membentuk suatu kesatuan, sehingga kita memiliki istilah
‘perjalanan hidup’. Penghayatan adalah sebuah aliran waktu yang di
dalamnya setiap keadaan berubah sebelum jenis diobjektifkan. Jika
begitu, penghayatan bukanlah hal objektif. Hal-hal yang menjadi
objektif tidak lagi dihayati, sebagaimana observasi menghancurkan
penghayatan.?

Suatu penekanan yang lebih jauh bermakna dalam pemikiran
Dilthey adalah temporalitas ‘konteks hubungan’ yang ada dalam
‘pengalaman’. Pengalaman bukanlah hal yang statis namun dalam
kesatuan maknanya, pengalaman cenderung menjangkau dan meliputi
baik rekorelasi masa lalu dan antisipasi masa depan dalam konteks
‘makna’ keseluruhan. Makna tidak dapat dibayangkan kecuali dalam
term-term apa yang diharapkan dari masa depan, juga tidak dapat

dibayangkan lepas dari ketergantungannya terhadap tradisi masa lalu.

11 M. Rafiek, Teori Sastra: Kajian Teori dan Praktik, (Bandung: PT Refika Aditama,
2012), him. 24.
2 F, Budi Hardiman, Seni Memahami (Yogyakarta: Kanisius, 2015), him. 84.
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Dengan begitu, masa lalu dan masa depan membentuk kesatuan
struktural dengan kekinian dari seluruh pengalaman dan konteks
temporal ini merupakan horizon yang tidak dapat dipisahkan di mana
setiap resepsi masa sekarang diinterpretasikan. Untuk waktu tersebut
sama primordialnya dengan keberadaan Erlebnis itu sendiri sehingga
secara intrinsik erlebnis adalah temporal. Oleh karena itu, kegiatan
memahami erlebnis juga menggunakan kategori pikiran historikal
yang semacam.*?

b. Ekspresi (Ausdruck)

Ekspresi adalah mutlak bagi tercapainya pengetahuan diri
karena melalui ekspresi, pandangan kita terhadap diri sendiri dapat
mencapai kejelasan, kemantapan atau kedalaman. Dalam hal ini,
Dilthey membedakan tiga macam ekspresi. Ekspresi pertama yang
mengungkapkan ide-ide, konstruksi-konstruksi pikiran yang isinya
tetap identik dalam kaitan manapun juga. Seperti tanda lampu merah
dalam lalu lintas, rumus-rumus aljabar dan tanda-tanda yang muncul
berdasarkan perjanjian ataun konvensi termasuk konvensi bahasa.
Ekspresi kedua meliputi tingkah laku manusia dalam mewujudkan
maksudnya, maksud ungkapan ini adalah penggunaan bahasa dalam
komunikasi. Ekspresi ketiga disebut dengan erlebnisausdrucke,
ekspresi ini merupakan ungkapan jiwa yang terjadi secara spontan,

seperti suara kagum, senyum, dan sebagainya.'*

13 W. Poesporprodjo, Hermeneutika, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), him. 41.
4 1lham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan, (Jakarta: Teraju, 2002), him. 32.
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c. Pemahaman (Verstehen)

Memahami adalah mengetahui yang dialami orang lain melalui
suatu pengalaman. Meskipun berada di dalam kesadaran, tiruan
tersebut diproyeksikan pada orang lain dan ditangkap sebagai
kepunyaan orang lain tersebut. Dengan demikian verstehen adalah
menghidupkan kembali atau mewujudkan kembali pengalaman orang
lain dalam diri seseorang.

Verstehen sebagai suatu pendekatan penting bagi manusia
karena dunia manusia berisikan makna yang pada dunia fisik tidak
demikian. Aktifitas manusia selain terikat pada kesadaran, juga
didorong oleh tujuan dan timbul dari interpretasi situasi maupun
apresaisi nilai, selanjutnya adalah bagaimana dapat ditemukan

‘makna’ melalui proses pemahaman.®

G. Metode Penelitian
Untuk mempermudah penulis dalam meneliti, maka perlu bagi
penulis untuk merumuskan metode penelitian yang akan digunakan agar
pengetahuan yang didapatkan lebih runtut dan bisa
dipertanggungjawabkan. Adapaun metode penelitian dalam proposal ini
meliputi:

1. Jenis Penelitian

15 Priyanto, Wilhelm Dilthey: Peletak Dasar lImu-llmu Hermeneutik,( Semarang:
Bendera, 2001), him.23.
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Jenis penelitian ini adalah berbentuk kepustakaan (liberary
research) dengan menggunakan metode kualitatif dengan analisis
hermeneutika Wilhelm Dilthey yaitu dengan cara membaca dan
mempelajari sejumlah literatur, buku, artikel dan website untuk
mendapatkan kerangka teori dan informasi yang menajdi landasan

dalam penelitian ini.

. Sumber Data

Kegiatan penelitian ini dipusatkan pada karya buku-buku yang
memiliki keterkaitan dengan pembahasan yang akan diteliti. Sumber-
sumber informasi tersebut dibedakan menjadi sumber primer dan
sumber sekunder.

Sumber primer yaitu informasi-informasi yang berasal dari
karya tulis Adonis yang menjadi objek kajian, yaitu antologi puisi
Adonis yang berjudul asli Al-Masrah Wa al-Maraya edisi tahun 1988.
Adapun kumpulan puisi yang diambil berjudul Dimasqun, Dimasqun,
Beirut, Mirah Ili Beirut, Nubuah. Antologi tersebut berisi peristiwa-
peristiwva masa lalu dan tokoh-tokoh lintas zaman. Oleh karena itu
peneliti memilih beberapa puisis yang berkaitan dengan salah satu
peristiwa masa lalu.

Sumber sekunder yaitu informasi-informasi yang berasal dari
luar antologi puisi Adonis yang ada kaitannya dengan pembahasan ini,

terutama konsep teori hermeneutika Wilhelm Dilthey dan stilistika
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baik dalam bentuk buku, jurnal, buku elektronik dan hasil penelitian
lain.
. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
pembacaan antologi puisi Adonis dan teori hermeneutika Wilhelm
Dilthey secara berulang-ulang dan teliti. Pembacaan berulang-uang
dilakukan untuk mempermudah peneliti mengidentifikasi unsur-unsur
dalam puisi dengan cara kerja teori hermeneutika. Melalui kegiatan
pembacaan secara berulang-ulang juga mampu menjalin hubungan
batin antara penulis dengan puisi yang akan dianalisis.

Dengan demikian tumbuh semacam interferensi dinamis atau
semacam pertemuan yang begitu akrab antara penulis dengan puisi
yang dibaca. Namun tidak semua puisi yang terdapat dalam antologi
tersebut akan dijadikan objek penelitian. Penulis akan menganalisis
puisi Adonis yang berhubungan erat dengan peristiwa peperangan di

Beirut.

. Teknik Analisis Data

Teknik dalam menganalisis data pada penelitian ini
menggunakan metode deskriptif interpretatif. Interpretasi karya sastra
yaitu penjelasan makna karya sastra. Pada penelitian ini menggunakan
hermeneutika Wilhelm Dilthey yang terdapat hubungan dialktika
antara Erlebnis (pengalaman), Ausdruck (ekspresi), Verstehen

(Pemahaman). Langkah awal analisis dengan pembacaan heuristik
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adalah pembacaan yang dilakukan dengan interpretasi secara
inferensial melalui tanda-tanda linguistik. Data yang diperoleh melalui
pencatatan data diidentifikasi dan diklarifikasi sesuai kateogri yang
telah ditentukan. Data-data tersebut kemudian ditafsirkan maknanya
dengan menghubungkan antara sejarah latar belakang penyair dan

puisinya

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, penulis
membagi pembahasan dalam empat bab, yaitu:
Bab | merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab Il berisi tentang konsep Erlebnis.
Bab 111 berisi tentang pembahasan konsep Ausdruck.
Bab IV berisi tentang konsep Verstehen.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan dalam rumusan masalah dan setelah dilakukan
analisis yang cukup komprehensif dalam penelitian ini, maka kesimpulan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. (Erlebnis) Pengalaman. Berbagai peristiwa sejarah melatarbelakangi
ekspresi puitis Adonis. Ada hubungan timbal balik antara pengalaman dan
ekspresi. Dilthey menekankan pengalaman batin yang hidup. Pengalaman
hidup  Adonis  diungkapkan  melalui  puisi-puisinya.  Misalnya,
pengalamannya ketika Suriah belum memperoleh kedaulatannya. Dia
mengungkapkan perjuangan Suriah dalam salah satu baris puisinya yang
berjudul "Dimasyqun”, yang berbunyi: "siapa yang merindukan di tempat
tidurnya dan bulan sabit atas nama air membuka sebotol pengalaman”

2. Ekspresi (Ausdruck). Dilthey menempatkan hermeneutika sebagai ekspresi
kehidupan batin yang dibakukan dalam bahasa. Ada tiga ekspresi menurut
Dilthey: pertama, ekspresi yang identik dengan relasi apapun. Pernyataan ini
berkaitan dengan konvensi bahasa dan sastra. Konvensi bahasa adalah
menafsirkan puisi dengan kamus dan sesuai dengan tata bahasa. Konvensi
sastra adalah gaya bahasa dan intertekstualitasnya. Contoh gaya bahasa
paradoks, yaitu gaya bahasa ini mengandung kontradiksi nyata dengan

fakta. Ada di baris puisi "Beirut" Yang membaca sambil membawa Al-
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Fatihah # Atau sedang menggambar salib. Pemilihan kata pada dua baris ini
merupakan perbandingan antara kata Al-Fatihah dan salib. Al-Fatihah
identik dengan Islam dan Salib identik dengan Nasrani. Pada dua baris ini,
paradox majas sangat terlihat pada kata Al-Fatihah dan Salib, dua kata
benda yang berseberangan. Dalam konteks perang Beirut 1967, Al-Fatihah
disamakan dengan negara Arab dan Tentara Salib dengan pasukan Israel.

3. (Verstehen) Pemahaman. Sesuai dengan judul antologi puisinya, puisi-puisi
Adonis secara keseluruhan merefleksikan peristiwva masa lampau dan
menghadirkan “yang lain”. Sejarah perang enam hari tahun 1967, sejarah
Damaskus dan sejarah Beirut dalam beberapa puisi dalam antologinya.
Adonis ingin menunjukkan kembali kepada pembaca betapa dahsyatnya
perang yang terjadi, baik ia mengalaminya secara langsung maupun tidak

langsung.

B. Saran

Penelitian dengan menggunakan pendekatan hermeneutika Wilhelm
Dilthey yang penulis lakukan terhadap beberapa puisi Adonis dalam antologi
puisi panggung dan cermin semoga bermanfaat dan dapat memberikan
tambahan pengetahuan, wawasan dan pemahaman baru kepada para pembaca
sastra, khususnya mengenai aspek Erlebnis, Ausdruck dan Verstehen
terkandung dalam sumber-sumber ini. . Penelitian ini hanya mengungkapkan
dan memaparkan sebagian kecil dari keseluruhan aspek yang ada. Sangat

mungkin Antologi puisi Panggung dan Cermin masih memiliki banyak
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persoalan yang menarik untuk diteliti dan didiskusikan. Oleh karena itu, untuk
penelitian selanjutnya, penulis menyarankan agar peneliti mengkaji lebih lanjut

dengan menggunakan pendekatan atau sudut pandang yang berbeda.
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